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Ketepatan waktu sangat diperlukan dalam menyampaikan laporan keuangan, karena semakin tepat waktu laporan keuangan disampaikan maka informasi yang disajikan dalam laporan keuangan semakin relevan informasi tersebut dalam pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Namun, masih banyak perusahaan publik yang telat dalam menyampaikan laporan keuangannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah ukuran perusahaan, solvabilitas, kompleksitas operasi perusahaan, reputasi KAP, dan opini auditor berpengaruh terhadap timeliness pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2017.
[bookmark: _GoBack]Teori dalam penelitian ini menggunakan teori agensi dan teori sinyal. Teori agensi menjelaskan bagaimana hubungan yang timbul dari kontrak yang diadakan antara prinsipal dan agen dalam menjalankan perusahaan dan konflik yang dapat timbul dari asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan menyampaikan sinyal berupa berita baik ataupun berita buruk kepada pihak eksternal. Ketepatan Waktu (timeliness) dalam penelitian ini termasuk dalam kategori total lag yang merupakan interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di bursa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi timeliness antara lain ukuran perusahaan, solvabilitas, kompleksitas operasi perusahaan, reputasi KAP, dan opini auditor.
Objek penelitian ini adalah 22 perusahaan industri dasar dan kimia  yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Non-Probability Sampling, menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji stastistik deskriptif, uji modus, uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, dan analisis regreasi linear berganda.
Hasil penelitian hipotesis pertama dengan ukuran perusahaan menunjukan nilai sig. t. one tailed sebesar 0,001 dan koefisien beta-nya bertanda negatif. Hasil penelitian hipotesis kedua dengan variabel solvabilitas menunjukan nilai sig. t. one tailed sebesar 0,443 dan koefisien beta-nya bertanda positif. Hasil penelitian hipotesis ketiga dengan variabel kompleksitas operasi perusahaan menunjukan nilai sig. t. one tailed sebesar 0,0865 dan koefisien beta-nya bertanda positif. Hasil penelitian hipotesis keempat dengan variabel reputasi KAP menunjukkan hasil nilai sig. t. one tailed sebesar 0.006 dan koefisien beta-nya bertanda positif. Hasil penelitian hipotesis kelima dengan variabel opini audit menunjukkan hasil nilai sig. t. one tailed sebesar 0,48 dan koefisien beta-nya bertanda positif.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan terbukti berpengaruh negatif terhadap timeliness, reputasi KAP terbukti berpengaruh positif terhadap timeliness. solvabilitas, kompleksitas operasi perusahaan, dan opini auditor tidak terbukti berpengaruh terhadap timeliness.
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